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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of company size, solvency and audit committee on audit 

delay. The population in this study are consumer goods industry companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (BEI) 2017-2019. The sampling method used was purposive sampling. 

The sample used in this study were 45 companies with an observation period of 3 years with 

sampling criteria. The type of data used is secondary data. The method of analysis used in this 

research is multiple regression analysis with descriptive statistical data analysis techniques. The 

results of this study indicate that (1) company size, solvency and audit committee affect audit 

delay; (2) company size, solvency and audit committee have no effect on going concern audit 

opinion; (3) company size affects audit delay; (4) company size has no effect on going concern 

audit opinion; (5) solvency affects audit delay; (6) solvency has no effect on going-concern audit 

opinion (7) the audit committee has an effect on audit delay; (8) the audit committee has an effect 

on going concern audit opinion (9); audit delay has no effect on going concern audit opinion; (10) 

company size has no effect on going concern audit opinion through audit delay mediation (11) 

solvency has no effect on going concern audit opinion through audit delay mediation (12) audit 

committee has no effect on opinion going concern audit through audit delay mediation. 

Keywords:  Company size, solvency, audit committee, audit delay, and going concern audit 

opinion 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, solvabilitas dan komite audit 

terhadap audit delay. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan consumer goods industry 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 45 
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perusahaan dengan periode pengamatan selama 3 tahun dengan kriteria pengambilan sampel. 

Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan teknik analisis data statistic deskriptif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa (1) ukuran perusahaan, solvabilitas dan komite audit 

berpengaruh terhadap audit delay ; (2) ukuran perusahaan, solvabilitas dan komite audit tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern ; (3) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay ; (4) ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern ; (5) 

solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay ; (6) solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern (7) komite audit berpengaruh terhadap terhadap audit delay ; (8) komite audit 

berpengaruh terhadap opini audit going concern (9) ; audit delay tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern ;(10)ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going 

concern melalui mediasi audit delay (11) solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit 

going concern melalui mediasi audit delay (12) komite audit tidak berpengaruh terhadap opini 

audit going concern melalui mediasi audit delay. 

Kata kunci:  Ukuran perusahaan, solvabilitas, komite audit, audit delay, dan opini audit  going 

concern 

 

 
1. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan industri go public yang begitu pesat membuat kian besar permintaan audit terhadap 

laporan keuangan. Data dalam laporan keuangan menggambarkan sesuatu sumber yang berfungsi berarti 

dalam pengambilan keputusan serta bertujuan bagaikan media untuk industri buat mengkomunikasikan 

bermacam data serta pengukuran secara murah menimpa kinerja keuangan, pergantian posisi keuangan, 

arus kas, dan sumber energi yang dipunyai industri kepada bermacam pihak yang memiliki kepentingan 

atas data tersebut (Ahmed Riahi-Belkout, 2011). Laporan keuangan wajib bisa penuhi 4 ciri kualitatif 

pokok supaya data bisa dijadikan bagaikan dasar dalam pengambilan keputusan ialah bisa dimengerti 

(understandability), bisa diperbandingkan (comparability), andal (reliable) serta relevan (relevance) 

(Murti & Widhiyani, 2016). Terpaut relevansinya hingga data yang tercantum dalam laporan keuangan 

hendak sangat bermanfaat apabila disajikan secara akurat serta pas waktu 

Tujuan laporan keuangan membagikan data menimpa posisi keuangan, kinerja keuangan serta arus 

kas sesuatu entitas yang berguna untuk sebagian besar golongan pengguna laporan keuangan dalam 

pembuatan keputusan ekonomi (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009). Suatu laporan yang terlambat hendak 

kurangi ataupun melenyapkan relevansinya, kebalikannya laporan yang sudah mengabaikan data berarti 

demi mengejar ketepatan waktu, jelas tidak penuhi ciri kualitatif relevan (Kartika, 2009). Bila data tidak 

terdapat pada waktu diperlukan buat membuat keputusan, hingga data tersebut tidak lagi relevan, serta 

tidak memiliki khasiat buat pengambilan keputusan. Penyampaian laporan keuangan berkala secara pas 

waktu kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) ialah kewajiban untuk industri yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan (timeliness) serta lamanya penyelesaian audit (audit 

delay) bagaikan tolok ukur keberhasilan sesuatu industri ialah prasyarat utama untuk kenaikan mutu 

industri. Ketepatan waktu penyajian laporan keuangan auditan kepada publik ialah sinyal terdapatnya 

data yang berguna untuk para investor serta pengguna laporan keuangan yang lain buat pembuatan 

keputusan (Puspitasari & Sari, 2012). Oleh sebab itu, auditor dituntut buat mengurangi audit delay dalam 

melenyapkan citra kurang baik yang bisa jadi hendak diterima industri ataupun kantor akuntan public 

(Aryaningsih & Budiartha, 2014). 

Seseorang auditor bertanggung jawab atas pemberian opini audit atas laporan keuangan serta 

mengevaluasi keahlian entitas buat mempertahankan kelangsungan hidupnya. Auditor dituntut buat tidak 

cuma memandang pada hal- hal yang ditampakan pada laporan keuangan saja, namun pula memikirkan 

kejadian ataupun keadaan tertentu yang bisa mengusik kelangsungan hidup sesuatu industri (Januarti & 

Fitrianasari, 2008). Informasi di dalam laporan keuangan diidentifikasi oleh auditor buat menciptakan 

kejadian ataupun keadaan tertentu yang menggambarkan terdapatnya kesangsian mempertahankan 
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kelangsungan hidup sesuatu entitas buat jangka waktu yang pantas, ialah tidak lebih dari satu tahun sejak 

bertepatan pada laporan audit (IAI, 2011). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, solvabilitas dan komite 

audit terhadap pemberian opini audit going concern dengan audit delay sebagai mediasi. Penelitian ini 

menggunakan analisis regresi berganda. Sampel penelitian adalah perusahaan consumer goods industry 

yang terdaftar di BEI Jakarta dengan mengambil sampel 45 perusahaan dari tahun 2017-2019. 

 

2.  KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1.  Agency Theory 

Penelitian yang dilakukan oleh (Scott et al., 2012) menjelaskan bahwa teori agensi merupakan 

hubungan kontrak antara principal dan agent, dimana principal adalah pihak yang mempekerjakan agen 

tagar melakukan tugas untuk kepentingan principal, sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan 

kepentingan principal. Dalam penelitian ini, perusahaan bertindak sebagai principal, sementara auditor 

independen merupakan agent. Prinsipal di bidang keuangan (OJK) adalah badan atau perseorangan yang 

merupakan kesepakatan yang memberikan mandat kepada pihak lain untuk melakukan transaksi 

perdagangan. Agen adalah distributor yang, atas nama perusahaan tertentu, menjual barang atau jasa yang 

diproduksi oleh perusahaan di wilayah tertentu. Agen menjual produk dan layanan dengan harga yang 

ditentukan oleh produsen (W. E. Putra et al., 2020). 

Konflik kepentingan dapat terjadi karena berbagai sebab, seperti asimetri informasi. Asimetri 

informasi merupakan keadaan dimana hanya salah satu pihak saja yang lebih banyak mengetahui 

informasi internal perusahaan. Untuk dapat meminimalisir terjadinya asimetri tersebut tindakan yang 

tepat untuk menguranginya adalah melalui penyampaian laporan keuangan auditan secara tepat waktu 

karena agent dapat menginformasikan keadaan perusahaan secara transparan kepada principal 

(Agustinasari, 2017). 

2.2.  Teori Signal (Signaling Theory) 

Teori signal adalah tindakan yang diambil oleh manajemen Perusahaan di mana manajemen 

mengetahui informasi yang lebih lengkap dan lebih akurat tentang internal dan prospek Perusahaan di 

masa depan daripada investor. Manajer berkewajiban memberi sinyal tentang kondisi perusahaan kepada 

para pemangku kepentingan. Sinyal yang diberikan dapat melalui informasi akutamsi seperti laporan 

keuangan (Sulistiyanto & Yuniarto, 2012) 

Teori sinyal menyatakan bahwa ada konten informasi tentang pengumuman informasi yang dapat 

menjadi sinyal bagi investor dan partai potensial lainnya dalam membuat keputusan ekonomi. 

Pengumuman dikatakan berisi informasi jika dapat memicu reaksi pasar, yang dapat berupa perubahan 

harga saham atau pengembalian abnormal. Jika pengumuman memiliki dampak positif dalam bentuk 

kenaikan harga saham, pengumuman adalah sinyal positif. Tetapi jika pengumuman memiliki dampak 

negatif, pengumuman itu adalah sinyal negatif. Berdasarkan teori ini, pengumuman laporan keuangan 

atau laporan audit adalah informasi penting dan dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan (A. 

P. Putra, 2013).  
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2.3.  Teori Kepatuhan (Legitimacy Theory) 

Teori Kepatuhan (legitimacy theory) dapat ditafsirkan sesuai dengan kepatuhan studi sebelumnya 

berasal dari kata-kata patuh yang berarti suka sesuai dengan pesanan, mematuhi perintah atau aturan dan 

disiplin. Patuh dalam kamus ilmiah yang populer ditafsirkan, sebagai tindakan patuh, mengikuti perintah, 

setia dan setia karena motif internal individu. Teori kepatuhan telah dipelajari dalam ilmu sosial, terutama 

di bidang psikologi dan sosiologi yang menekankan pentingnya proses sosialisasi dalam mempengaruhi 

perilaku kepatuhan individu (Iskandar & Trisnawati, 2010).  

Berlandaskan peraturan yang diterangkan di atas, melalui teori ini tentunya bertujuan untuk 

mengajarkan agar seorang agen patuh terhadap prinsipalnya, sehingga agen dapat memenuhi segala 

pendeglasian prinsipal. Hal tersebut sesuai dengan teori kepatuhan (legitimacy theory). Teori kepatuhan 

dapat membantu seseorang untuk memenuhi peraturan yang berlaku. Mirip dengan perusahaan yang 

berupaya menyerahkan laporan keuangan pada dasarnya pada dasarnya karena merupakan kewajiban 

perusahaan untuk menyerahkan laporan keuangan yang tepat waktu, itu juga akan sangat berguna bagi 

pengguna laporan keuangan (Annisa, 2018). 

2.4.  Opini Audit Going Concern 

Dalam (Institut Akuntan Publik Indonesia., 2011) disebutkan bahwa opini audit going concern adalah 

opini yang dikeluarkan oleh auditor karena terdapat kesangsian tentang kemampuan entitas untuk 

mempertahankan kelangsungan hidupnya. Biasanya, informasi yang secara signifikan berlawanan dengan 

asumsi kelangsungan hidup entitas adalah informasi yang berhubungan dengan ketidakmampuan entitas 

dalam memenuhi kewajibannya pada saat jatuh tempo tanpa melakukan penjualan sebagian besar aktiva 

kepada pihak luar melalui bisnis biasa, restrukturisasi utang, perbaikan operasi yang dipaksakan dari luar, 

dan kegiatan serupa yang lain (SA Seksi 341, 2001). SA Seksi 341 memberikan pedoman kepada auditor 

bagaimana cara mengevaluasi suatu entitas terkait kelangsungan hidupnya.  

2.5.  Audit Delay 

Audit delay adalah lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku 

hingga tanggal diselesaikannya pekerjaan lapangan oleh auditor independen (Hersugondo & Kartika, 

2013). Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan tahunan, diukur 

berdasarkan panjang hari yang diperlukan untuk memperoleh laporan keuangan auditor independen 

untuk audit laporan keuangan tahunan perusahaan, dari buku perusahaan yang ditutup, yang sama 31 

Desember dan tanggal yang tercantum dalam Laporan Auditor Independen (Rachmawati, 2008). 

2.6.  Ukuran Perusahaan 

Faktor ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang sering diteliti pada penelitian sebelumnya. 

Menurut Dyer dan McHugh dalam (Kartika, 2009) Perusahaan besar lebih konsisten untuk tepat waktu 

daripada perusahaan kecil dalam menginformasikan laporan keuangan mereka. Ini karena perusahaan 

besar biasanya memiliki sistem kontrol internal yang baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan 

dalam persiapan laporan keuangan yang memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan keuangan. 

Pengaruh ini ditunjukkan oleh semakin besar nilai aset perusahaan, semakin pendek audit penundaan dan 
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sebaliknya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemungkinan ukuran perusahaan dapat 

memengaruhi waktu penyelesaian audit. 

2.7.  Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam 

memenuhi semua kewajiban perusahaan. Solvabilitas sering disebut juga sebagai rasio Leverage 

merupakan jumlah proporsi hutang yang dimiliki oleh   perusahaan   (Aryaningsih & Budiartha, 

2014). Rasio solvabilitas dikatakan baik apabila total modal yang dimiliki lebih besar dari pada tingkat 

kewajiban atau utang yang harus dipenuhi. Apabila perusahaan dinilai memiliki cukup kemampuan untuk 

dapat memenuhi semua kewajiban jangka pendeknya, maka dapat dikatakan perusahaan tersebut likuid 

Sebaliknya jika perusahaan dalam keadaaan tidak mampu untuk memenuhi segala kewajiban jangka 

pendeknya maka perusahaan tersebut dapat dikatakan ilikuid. Menurut Hery dalam penelitian (Hafsah, 

2013), Jenis-jenis solvabilitas yang lazim digunakan dalam  praktik  untuk  mengukur  kemampuan  

untuk  memenuhi  semua  kewajiban perusahaan, yaitu: 1) Rasio Utang terhadap Aset (Debt to Asset 

Ratio), 2) Rasio Utang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio), 3) Rasio Utang Jangka Panjang terhadap 

Modal (Long  Term  to  Equity),  dan  4)  Rasio  Kelipatan  Bunga  yang  Dihasilkan  (Time  

Interest Earned    Ratio).    Dalam    penelitian    ini    untuk    menghitung    Solvabilitas    

dangan menggunkan rumus DER (Rasio utang) = total utang: total modal. 

2.8.  Komite Audit 

 Komite audit adalah salah satu komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dan bertanggung 

jawab kepada Dewan Komisaris dengan tugas dan tanggung jawab. Komite Audit bertanggung jawab 

atas perencanaan dan implementasi pemantauan kemudian mengevaluasi hasil audit untuk menilai 

kelayakan kemampuan kontrol internal termasuk mengawasi proses penyusunan laporan keuangan 

(Pratiwi et al., 2018). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 tentang 

Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, salah satu tanggung jawab komite audit 

yaitu Meninjau informasi keuangan yang akan dikeluarkan oleh emiten atau perusahaan publik kepada 

publik atau pihak berwenang, termasuk laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lain yang terkait dengan 

informasi keuangan penerbit atau perusahaan publik. Dengan tugas ini, Dewan Komisaris dan Komite 

Audit memiliki peran penting untuk mencapai tujuan sehingga laporan keuangan tahunan dapat 

disampaikan tepat waktu (Nurdiana, 2018).  

Komite audit bertugas untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil 

audit guna menilai kelayakkan dan kemampuan pengendalian intern termasuk mengawasi proses 

penyusunan laporan keuangan. Berdasarkan peraturan Bapepam, setiap perusahaan go public diwajibkan 

membentuk komite audit yang beranggotakan minimal 3 orang. Semakin banyak jumlah komite audit 

maka audit audit delay akan semakin singkat. Dari hal tersebut semakin baik komite audit dalam 

menjalankan perannya maka akan semakin singkat waktu penyampaian laporan audit, karena jika komite 

audit berperan dengan baik maka temuan dalam laporan keuangan menjadi semakin sedikit sehingga 

dapat mempersingkat pelaksanaan audit, begitu juga sebaliknya (Lestari et al., 2017). 
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2.9.  Variabel Independen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah Peneliti, 2022 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

2.10.  Pengembangan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas dan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu 

serta sesuai dengan variabel-variabel yang akan diteliti maka dapat disusun sebuah hipotesis sebagai 

berikut: 

H1a:  Ukuran Perusahaan berpengaruh negative terhadap audit delay 

H1b:  Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern 

H2a:  Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay 

H2b :  Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern 

H3a :  Komite Audit berpengaruh negatif terhadap audit delay 

H3b :  Komite Audit berpengaruh negatif terhadap opini audit going concern 

H4 :  Audit Delay tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern 

H5: Mediasi Audit Delay tidak berpengaruh pada ukuran perusahaan terhadap opini audit going 

concern 

H6:  Mediasi Audit Delay tidak berpengaruh pada solvabilitas terhadap opini audit going concern 

H7:  Mediasi Audit Delay berpengaruh pada komite audit terhadap opini audit going concern 

 

3.  METODE  

Populasi dalam penelitian ini merupakan perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019. Sampel ditetapkan dengan menggunakan metode purposive 

sampling yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Prosedur pemilihan 

sampel penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini:  

Tabel 1. Purpose Sampling 

No Purposive Sampling Jumlah 

1. Perusahaan Consumer Goods Industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  tahun 

2017 – 2019 

57 
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2. Dikurangi Perusahaan tidak menerbitkan laporan tahunan berturut-turut untuk tahun 

pelaporan dari 2017 - 2019 

(12) 

3. Dikurangi  perusahaan menyajikan data tidak lengkap sesuai dengan variabel yang 

diteliti 

- 

 Jumlah 45 

 Pengamatan data selama 3 tahun (2017 - 2019) 135 

 Sumber: Data sekunder diolah peneliti 

 

4.  HASIL  

4.1.  Variabel Penelitian 

a.  Ukuran Perusahaan  

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total aset, 

total penjualan, rata-rata total penjualan, dan rata-rata total aset, sehingga ukuran perusahaan 

merupakan ukuran atau besarnya aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan dengan menggunakan 

satuan.(Putra et al., 2020). 

b.  Solvabilitas 

Solvabilitas dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan untuk membayar semua utangnya 

(Ilham et al., 2014). 

c.  Komite Audit 

Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh Dewan Komisaris dengan tujuan membantu 

Komisaris Independen dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab pengawasan (Hall et al., 2004). 

d.  Opini Audit Going Concern 

Opini audit going concern (OA) merupakan suatu opini yang dikeluarkan auditor untuk memastikan 

apakah perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan   hidupnya (SPAP, 2001). 

e.  Variabel Mediasi Audit Delay 

Audit delay dalam penelitian ini berperan sebagai variable intervening. Audit delay merupakan 

rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan keuangan. Variabel ini diukur berdasarkan 

lamanya hari yang dibutuhkan untuk memperoleh laporan auditor independen atas audit laporan 

keuangan tahunan perusahaan, sejak tanggal tutup buku perusahaan yaitu per 31 Desember sampai 

tanggal yang tertera pada laporan auditor independen (Dewi, 2013). 

Tabel 2. Pengukuran Variabel Penelitian 

No Nama Variable Pengukuran Skala 

1 
Independen (X1) Ukuran 

Perusahaan 
Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset (Hartono, 2013) Nominal 

2 Independen (X2) Solvabilitas  Rasio  
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(Drs. R.Agus Sartono, 2014) 

3 
Independen (X3) Komite 

Audit 

KA: ∑Anggota Komite Audit diperusahaan(Hall et al., 

2004) 
Nominal  

4 
Intervening (Y) 

Audit Delay 

Waktu penyelesaian pelaksanaan audit –120 hari 

(BAPEPAM) 
Rasio  

5. 
Dependen (Z) Opini Audit 

Going Concern 

Menggunakan variabel dummy: 

.• Dimana kategori 1 untuk perusahaan manufaktur yang 

menerima opini audit going concern •Sedangkan untuk 0 

untuk perusahaan manufaktur yang tidak menerima opini 

audit going concern. (Munawir, 2018) 

Dummy 

 Sumber: data diolah peneliti 

Data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah data 

yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah 

ada. Sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id).  

Populasi dalam penelitian ini yaitu perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia selama tahun 2017-2019. Sampel ditentukan dengan menggunakan metode purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan mempertimbangkan kriteria tertentu. Kriteria sampel 

terdiri dari: (1) Perusahaan yang dijadikan sebagai sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

berturut-turut di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2019, (2) Perusahaan tidak menerbitkan laporan 

tahunan berturut-turut untuk tahun pelaporan dari 2017 – 2019. (3) perusahaan menyajikan data tidak 

lengkap sesuai dengan variabel yang diteliti peneliti menggunakan analisis kuantitatif yakni, dengan 

menggunakan teknik analisis berupa, metode analisis regresi berganda (multiple regression). Analisis 

regresi berganda dilakukan dengan menguji data observasi secara bersamaan selama periode 2017 – 

2019. 

 

5.  PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada tabel di bawah ini, dapat diketahui bahwa objek yang 

diteliti (N) pada tahun 2017-2019 adalah sebanyak 135 data. Dari tabel 3, dapat dilihat besarnya nilai 

minimum, maksimum, mean, dan standard deviation dari setiap variabel yang memiliki skala pengukuran 

rasio. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SIZE 135 9.71 19.48 14.3357 2.01192 

SOLVA 135 .07 11.35 .9007 1.14188 

KOMAUD 135 .0 1.5 .824 .4356 
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AUDDELAY 135 29 178 82.12 22.776 

Valid N (listwise) 135     

 Sumber: Data diolah peneliti 

5.1.  Hasil Analisis Statistik Frekuensi 

Tabel 4. Statistik Frekuensi 

 Frequency Percent 

Valid 0 124 91.9 

1 11 8.1 

Total 135 100.0 

 Sumber: Data diolah peneliti 

5.2.  Goodnes of Fit 

a. Outer Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah peneliti 

Gambar 2. Outer Model 

Berdasarkan tabel result for outer weight pada Gambar 2, indikator UP, SV, KA, DA dan OAGC1 

memiliki nilai outer weight sebesar 1,000. Angka tersebut menunjukkan bahwa indikator efektivitas 

OAGC sebagai pengukur sangat dominan dan merupakan satu-satunya variabel struktur kepemilikan.  

b.  Evaluasi Inner Model 

Evaluasi inner model dilakukan dengan uji bootstrapping yang menghasilkan nilai koefisien 

determinasi R square, Q square, path coefficients. Hasil evaluasi inner model dijelaskan sebagai 

berikut: 

1)  Koefisien Determinasi R Square 

Tabel 5. Variabel Latent Endogen 

Variabel Laten R Square 

Audit Delay 0.340 

Komite Audit  

Opini Audit Going Concern 0.167 

Ukuran Perusahaan  

Solvabilitas  

 Sumber: Data diolah peneliti 
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Nilai R-square masing-masing variabel terlihat dalam Tabel 5 Nilai predictive-relevance dapat 

diperoleh dengan menggunakan formulasi dan perhitungan sebagai berikut: 

Q2 = 1 – ( 1 – R1
2) ( 1 – R2

2 ) 

Q2 = 1 – (1 – 0,044) (1 – 0,033) 

Q2 = 0,076 

Hasil perhitungan nilai predictive-relevance sebesar 0,7600 atau 76,00% memperlihatkan bahwa 

keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model tersebut adalah sebesar 76,00%. Sisa 24,00% 

dijelaskan oleh variabel lain yang belum terkandung dalam model dan error. Hasil tersebut 

memberikan makna bahwa model penelitian ini merupakan model yang layak karena memiliki 

nilai prediktif yang relevan, sehingga bisa digunakan untuk pengujian hipotesis. 

2) Q Square 

Nilai predictive-relevance diperoleh dengan rumus: 

Q
2 

= 1 – (1-R1
2

) (1-R2
2

)   

Q
2 

= 1 – (1-0,60
2

) (1-0,53
2

)  

Q
2 

= 1 – (1-0,120) (1-0,106)  

Q
2 

= 1 – (0,88) (0,894) 

Q
2 

= 1 – 0,78672 

Q
2 

= 0,92 

Hasil perhitungan Q square pada penelitian ini adalah 0,92 atau 92%. Hal ini berarti model 

dalam penelitian ini layak untuk menjelaskan variabel endogen yaitu opini audit going concern. 

5.3.  Pengujian Hipotesis 

Tabel 6. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis 
Variabel 

Eksogen 
Melalui 

Variabel 

Endogen 
Koefisien t-stat Sig. 

Ket. 

H1a Ukuran 

perusahaan 

→ Audit Delay 0,034 

 

2,374 

 

0,018 

 

H1a 

diterima 

H1b Ukuran 

Perusahaan 

→ Opini Audit 

Going Concern 

-0,003 

 

0,037 

 

0,971 

 

H1b 

ditolak 

H2a Solvabilitas → Audit Delay 0,391 

 

4,184 

 

0,000 

 

H2a 

diterima 

H2b Solvabilitas → Opini Audit 

Going Concern 

-0,161 

 

1,511 

 

0,132 

 

H2b 

ditolak 
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H3a Komite Audit → Audit Delay -0,327 

 

2,311 

 

0,021 

 

H3a 

diterima 

H3b Komite Audit → Opini Audit 

Going Concern 

-0,409 

 

2,548 

 

0,011 

 

H3b 

diterima 

H4 Audit Delay → Opini Audit 

Going Concern 

0,034 

 

0,220 

 

0,826 

 

H4 

ditolak 

H5 Ukuran 

Perusahaan 

Audit Delay Opini Audit 

Going Concern 

-0,006 

 

0,202 

 

0,840 

 

H5 

ditolak 

H6 Solvabilitas Audit Delay Opini Audit 

Going Concern 

0,013 

 

0,206 

 

0,837 

 

H6 

ditolak 

H7 Komite Audit Audit Delay Opini Audit 

Going Concern 

-0,011 

 

2,06 

 

0,853 

 

H7 

diterima 

 Sumber: Data diolah peneliti 

5.4.  Uji Statistik t 

5.4.1.  Pengaruh Langsung 

H1a:  Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Audit Delay. 

Nilai t-statistic ukuran perusahaan terhadap audit delay sebesar 2,374 > t-tabel 1,96 dan sig. 

0,018 > 0,05 (α = 5%). Hasil ini menjelaskan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay (H1a diterima). 

H1b: Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern. 

Nilai t-statistic ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern sebesar 0,037 < t-tabel 

1,96 dan sig. 0,971 > 0,05 (α = 5%). Hasil ini menjelaskan bahwa ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern (H1b ditolak). 

H2a: Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay. 

Nilai t-statistic solvabilitas terhadap audit delay sebesar 4,184 > t-tabel 1,96 dan sig. 0,000 < 

0,05 (α = 5%). Hasil ini menjelaskan bahwa solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay 

(H2a diterima). 

H2b: Pengaruh Solvabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern. 

Nilai t-statistic solvabilitas terhadap opini audit going concern sebesar 1,511 < t-tabel 1,96 

dan sig. 0,132 > 0,05 (α = 5%). Hasil ini menjelaskan bahwa solvabilitas tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern (H2b ditolak). 

H3a: Pengaruh Komite Audit Terhadap Audit Delay. 

Nilai t-statistic komite audit terhadap audit delay sebesar 2,311 > t-tabel 1,96 dan sig. 0,021 > 

0,05 (α = 5%). Hasil ini menjelaskan bahwa komite audit berpengaruh terhadap audit delay 

(H3a diterima). 

H3b: Pengaruh Komite Audit Terhadap Opini Audit Going Concern. 

Nilai t-statistic komite audit terhadap opini audit going concern sebesar 2,548 > t-tabel 1,96 



Jambi Accounting Review (JAR)  Vol. 3, No. 3, September – Desember 2022:  253-274 
 

264 

dan sig. 0,011 > 0,05 (α = 5%). Hasil ini menjelaskan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap opini audit going concern (H3b diterima). 

H4: Pengaruh Audit Delay Terhadap Opini Audit Going Concern. 

Nilai t-statistic audit delay terhadap opini audit going concern sebesar 0,220 < t-tabel 1,96 

dan sig. 0,826 > 0,05 (α = 5%). Hasil ini menjelaskan bahwa audit delay tidak berpengaruh 

terhadap opini audit going concern (H4 ditolak). 

5.4.2.  Pengaruh Tidak Langsung 

H5: Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Opini Audit Going Concern  Melalui Audit Delay.  

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap opini audit going concern sebesar 0,003. Namun 

apabila melalui variabel audit delay maka pengaruh variabel ukuran perusahaan terhadap 

opini audit going concern menjadi -0,006.  

Nilai t-statistic ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern melalui audit delay 

menunjukkan t-statistic 0,202 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,840 > 0,05 (α = 5%), sehingga audit 

delay memediasi pengaruh ukuran perusahaan ke variabel opini audit going concern (H5 

ditolak).  

H6 : Pengaruh Solvabilitas Terhadap Opini Audit Going Concern  Melalui Audit Delay.  

Solvabilitas berpengaruh terhadap opini audit going concern sebesar -0,161. Namun apabila 

melalui variabel audit delay maka pengaruh variabel solvabilitas terhadap opini audit going 

concern menjadi 0,013. 

Nilai t-statistic solvabilitas terhadap opini audit going concern melalui audit delay 

menunjukkan t-statistic 0,206 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,837 > 0,05 (α = 5%), sehingga audit 

delay memediasi pengaruh solvabilitas ke variabel opini audit going concern (H6 ditolak). 

H7:  Pengaruh Komite Audit Terhadap Opini Audit Going Concern  Melalui Audit Delay.  

Komite audit berpengaruh terhadap opini audit going concern sebesar -0,409. Namun apabila 

melalui variabel audit delay maka pengaruh variabel komite audit terhadap opini audit going 

concern menjadi -0,011. 

Nilai t-statistic komite audit terhadap opini audit going concern melalui audit delay 

menunjukkan t-statistic 2,06 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,853 > 0,05 (α = 5%), sehingga audit 

delay memediasi pengaruh komite audit ke variabel opini audit going concern (H7 diterima).  

Hasil penelitian ini membuktikan secara empiris bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

audit delay. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay dalam arah yang negatif. Semakin besar 

ukuran perusahaan maka semakin cepat audit delay. Hal ini disebabkan perusahaan yang besar memiliki 

sumber daya yang lebih baik sehingga tidak membutuhkan proses yang lebih lama dalam pengauditan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Safitri et al., 2020) yang menyatakan perusahaan yang 

besar cenderung memiliki waktu audit delay lebih pendek. Salah satu alasan atas diperolehnya hasil yang 

signifikan dari ukuran perusahaan adalah karena perusahaan yang lebih besar pada umumnya memiliki 

lebih banyak sumber daya yang lebih baik, proses akuntansi yang lebih baik, serta proses pengendalian 
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internal yang lebih baik pula, sehingga memudahkan auditor dalam menyelesaikan prosedur audit yang 

dilakukan karena minimnya kesalahan dalam penyajian laporan keuangan yang dilakukan oleh perusahaan 

besar. 

Hasil penelitian yang berkaitan solvabilitas terhadap audit delay membuktikan secara empiris bahwa 

solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay. Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay dalam arah yang 

positif. Semakin besar jumlah hutang maka semakin lama proses audit delay. Hal ini disebabkan auditor 

perlu kehati-hatian serta kecermatan yang lebih dalam menyangkut kelangsungan hidup perusahaan 

sehingga butuh waktu lama untuk proses pengauditan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian (Aprilliant et al., 2020) yang menyatakan bahwa dalam 

proses pengauditan, auditor perlu kehati-hatian serta kecermatan yang lebih dalam karena menyangkut 

kelangsungan hidup perusahaan.hal ini menunjukan semakin tinggi solvabilitas perusahaan maka semakin 

panjang audit delay, begitu pula sebaliknya. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Aryaningsih & 

Budiartha, 2014) yang menyatakan bahwa hal tersebut terjadi karena ketika perusahaan mempunyai 

tingkat solvabilitas yang tinggi, maka Audit Delayyang dilakukan oleh auditor terindikasi semakin panjang. 

Mengaudit akun hutang akan memakan waktu lama karena harus mencari sumber penyebab dari tingginya 

proporsi hutang yang dimiliki oleh perusahaan serta membutuhkan banyak waktu dalam mengkonfirmasi 

pihak-pihak (debtholder) yang berkaitan dengan perusahaan. 

Hasil penelitian berkaitan komite audit terhadap audit delay ini membuktikan secara empiris bahwa 

komite audit berpengaruh terhadap audit delay. Pengaruh komite audit terhadap audit delay dalam arah 

yang negatif. Semakin banyak jumlah anggota komite audit maka semakin singkat proses audit delay. Hal 

ini disebabkan internal perusahaan untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian 

mengevaluasi hasil audit 

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti (Haryani & Wiratmaja, 2014)  yang menyatakan bahwa  

penambahan  anggota  komite audit akan cenderung meningkatkan proses pengawasan dalam 

penyusunan laporan keuangan perusahaan sehingga laporan keuangan  yang dihasilkan menjadi lebih 

sesuai dengan standar yang berlaku umum ini berarti waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk 

melaksanakan audit menjadi  lebih  pendek. Komite audit bertugas memantau perencanaan dan 

pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil audit guna menilai kelayakan dan kemampuan pengendalian 

interen termasuk mengawasi proses penyusunan laporan keuangan. Temuan penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa dengan semakin tingginya proporsi komite audit maka akan memperpendek audit 

delay. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Oussii & Boulila Taktak, 2018) yang menyatakan 

bahwa Hal ini dikarenakan setiap anggota komite audit memiliki pengalaman dan pengetahuan terkait 

keuangan dan tata kelola perusahaan yang berbeda-beda. 

Haisl penelitian ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern membuktikan secara empiris 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini disebabkan 

auditor lebih sering melihat kondisi perusahaan dibandingkan melihat ukuran perusahaan 

Hasil penelitian ini didukung oleh peneliti (Azizah & Anisykurlillah, 2019) yang menyatakan bahwa 

auditor dalam memberikan opini audit going concern lebih sering melihat kondisi perusahaan 
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dibandingkan melihat ukuran perusahaan karena kondisi perusahaan lebih mencerminkan keadaan 

perusahaan tersebut dibandingkan ukuran perusahaan. Perusahaan besar lebih bisa untuk mengatasi 

kesulitan keuangan dibandingkan perusahaan kecil karena perusahaan besar mempunyai SDM yang lebih 

baik dibandingkan perusahaan kecil. Penelitian ini sejalan dengan peneliti (Arisandy et al., 2013) yang 

menyatakan bahwa auditor tidak mempertimbangkan ukuran perusahaan ketika akan memberikan opini 

audit going concern. Oleh karena itu, meskipun sebuah perusahaan tergolong dalam perusahaan kecil, 

namun jika perusahaan tersebut memiliki manajemen dan kinerja yang bagus sehingga mampu bertahan 

dalam jangka panjang maka semakin kecil potensi mendapatkan opini audit going concern. Demikian juga 

dengan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa auditor tidak mempertimbangkan ukuran perusahaan 

dalam memberikan opini audit going concern. 

Hasil penelitian solvabilitas terhadap opini audit going concern bahwa membuktikan secara empiris 

bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini disebabkan auditor lebih 

sering melihat kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti (Haryanto & Sudarno, 2019) yang menyatakan bahwa 

solvabilitas tidak berpengaruh opini audit going concern. Hal ini terjadi karena auditor dalam memberikan 

opini audit going concern lebih melihat kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan dan auditor 

mempunyai kepercayaan bahwa perusahaan dapat melunasi keseluruhan hutangnya. Penelitian ini juga 

sejalan dengan peneliti (Susanto, 2018) yang menyatakan bahwa auditor dalam memberikan opini audit 

going concern tidak berdasarkan sejauh mana modal pemilik dapat   menutupi   hutang   kepada   

pihak   luar,  akan   tetapi   lebih   cenderung   melihat   kondisi   keuangan perusahaan secara 

keseluruhan. Hal ini   menunjukkan bahwa   untuk   mengukur   seberapa jauh   kemampuan   

perusahaan   memenuhi   kewajiban keuangannya.   Solvabilitas   mengacu   pada   jumlah   

pendanaan   yang   berasal   dari   utang perusahaan kepada kreditor. Semakin tinggi rasio solvabilitas, 

semakin menunjukkan kinerja keuangan perusahaan yang  buruk  dan  dapat  menimbulkan  

ketidakpastian  atau  keraguan mengenai  kelangsungan  hidup going  concern (Aprinia, 2016). 

Hasil penelitian komite audit terhadap opini audit going concern membuktikan komite audit 

berpengaruh terhadap opini audit going concern. Pengaruh komite audit terhadap opini audit going 

concern dalam arah yang negatif. Semakin banyak jumlah anggota komite audit maka semakin meningkat 

kualitas laporan keuangan perusahaan. maka kecil kemungkinan pemberian opini audit terkait 

kelangsungan hidup perusahaan kedepannya. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti (Ravyanda et al., 2014) yang menyatakan bahwa semakin 

banyak anggota komite audit yang dimiliki, perusahaan akan dapat meningkatkan kualitas laporan 

keuangan dan fungsi internal dan eksternal. Tentunya hal ini dapat mendukung kegiatan operasional yang 

pada akhirnya juga akan berimplikasi pada terjadanya kelangsungan hidup perusahaan (going concern) 

perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti (Ramadhany, 2004) mengemukakan bahwa komite 

audit yang independen dapat membantu mengurangi tekanan manajemen untuk mendapatkan opini wajar 

tanpa pengecualian (unqualified) pada saat auditor merasa benar untuk mengeluarkan opini audit going 

concern. Sehingga, dengan adanya jumlah komite audit yang besar maka kecil kemungkinan pemberian 



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay Serta Implikasinya Terhadap Pemberian Opini Audit Going 
Concern.  (Evan Aditya N, Wirmie Eka P dan Reni Yustien) 

 

267 

opini audit terkait kelangsungan hidup perusahaan kedepannya dan komite audit akan selalu melakukan 

pengawasan selama proses pelaporan keuangan agar laporan yang dihasilkan dapat diandalkan. 

Hasil penelitian audit delay terhadap opini audit going concern membuktikan secara empiris bahwa 

audit delay tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern. Hal ini disebabkan hasil perhitungan 

mengajukan bahwa audit delay tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern dan audit delay 

bukan lah penyebab perusahaan menerima opini audit going concern. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti (Januarti, 2009) yang menyatakan bahwa pada 

kenyataannya auditor tidak memberikan opini audit going concern. Hal ini dimungkinkan karena auditor 

mengaudit auditee dengan jangka waktu yang lama, ini terlihat bahwa selama pengamatan banyak auditor 

yang melakukan perikatan audit dengan auditee selama 10 tahun tanpa pergantian. Hal ini bisa 

mengakibatkan auditor menjadi tidak independen. Hasil penelitian ini juga didukung oleh peneliti 

(Syahputra & Yahya, 2017) yang menyatakan bahwa jangka waktu penyelesaian audit yang panjang bukan 

disebabkan karena perusahaan tersebut menerima opini audit going concern. Serta hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa audit delay yang panjang belum tentu mengindikasikan adanya masalah going 

concern pada auditee. dan menjamin bahwa perusahaan yang memiliki audit delay yang panjang ataupun 

tidak nya audit delay akan tetap memperoleh opini audit going concern (Gita et al., 2018). 

  Hasil penelitian ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern melalui mediasi audit delay 

menjelaskan auditor dalam memberikan opini audit going concern tidak merasa terganggu dengan ukuran 

perusahaan dengan perusahaan klienya, melihat pula dari sisi audit delay. Auditor tidak akan terpengaruh 

dengan lama tidaknya waktu pemeriksaan yang dilakukan hingga menghasilkan opininya. Pengaruh 

ukuran perusahaan langsung terhadap opini audit going concern sebesar -0,003. Namun ketika pengaruh 

ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern dengan melalui audit delay ternyata menurunkan 

tingkat koefisien jalur yang dihasilkan menjadi     -0,006. Hal ini menunjukkan bahwa variabel audit 

delay merupakan variabel yang tidak mampu memediasi hubungan variabel ukuran perusahaan terhadap 

opini audit going concern. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi pengaruh utama variabel independen terhadap 

variabel dependen harus dipenuhi secara signifikan, sehingga dapat dilakukan uji efek mediasi (Baron & 

Kenny, 1986). Selanjutnya untuk mengetahui apakah mediasi ini merupakan no mediation no effect. 

Dari table 6 diatas, pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern dengan t-statistic 

0,037 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,971 > 0,05. Namun ketika pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini 

audit going concern dengan melalui audit delay ternyata dengan t-statistic 0,202 < t-tabel 1,96 dan sig. 

0,840 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa efek mediasi hanya bersifat no mediation no 

effect. 

Hasil penelitian solvabilitas terhadap opini audit going concern melalui mediasi audit delay 

menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,013 dengan t-statistic 0,206 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,837 > 0,05 

(α = 5%) maka hal ini menunjukan bahwa H6 ditolak. Hal ini juga menunjukan bahwa solvabilitas tidak 

berpengaruh terhadap opini audit going concern melalui audit delay. Hal ini juga menjelaskan auditor 

dalam memberikan opini audit going concern tidak merasa terganggu dengan solvabilitas dengan 
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perusahaan klienya, melihat pula dari sisi audit delay. Auditor tidak akan terpengaruh dengan lama 

tidaknya waktu pemeriksaan yang dilakukan hingga menghasilkan opininya. pengaruh solvabilitas 

langsung terhadap opini audit going concern sebesar -0,161. Namun ketika solvabilitas perusahaan 

terhadap opini audit going concern dengan melalui audit delay ternyata meningkatkan koefisien jalur yang 

dihasilkan menjadi 0,013. Hal ini menunjukkan bahwa variabel audit delay merupakan variabel yang 

mampu memediasi hubungan variabel solvabilitas terhadap opini audit going concern. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi pengaruh utama variabel independen terhadap 

variabel dependen harus dipenuhi secara signifikan, sehingga dapat dilakukan uji efek mediasi (Baron & 

Kenny, 1986). Selanjutnya untuk mengetahui apakah mediasi ini merupakan no mediation no effect. Dari 

table 4.4 diatas, pengaruh solvabilitas terhadap opini audit going concern dengan t-statistic 1,511 < t-tabel 

1,96 dan sig. 0,132 > 0,05. Namun ketika pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern 

dengan melalui audit delay ternyata dengan t-statistic 0,206 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,837 > 0,05. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa efek mediasi hanya bersifat no mediation no effect. 

Hasil penelitian komite audit terhadap opini audit going concern melalui mediasi audit delay 

menjelaskan auditor dalam memberikan opini audit going concern merasa berpengaruh dengan kehadiran 

komite audit dengan perusahaan klienya, melihat pula dari sisi audit delay. Auditor akan terpengaruh 

dengan lama tidaknya waktu pemeriksaan yang dilakukan hingga menghasilkan opininya. pengaruh 

komite audit langsung terhadap opini audit going concern sebesar 0,049. Namun ketika ukuran 

perusahaan terhadap opini audit going concern dengan melalui audit delay ternyata meningkatkan 

koefisien jalur yang dihasilkan menjadi -0,011. Hal ini menunjukkan bahwa variabel audit delay 

merupakan variabel yang mampu memediasi hubungan variabel ukuran perusahaan terhadap opini audit 

going concern. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi pengaruh utama variabel independen terhadap 

variabel dependen harus dipenuhi secara signifikan, sehingga dapat dilakukan uji efek mediasi (Baron & 

Kenny, 1986). Selanjutnya untuk mengetahui apakah mediasi ini merupakan complementary partial 

mediation. Dari table 6 diatas, pengaruh komite audit terhadap opini audit going concern dengan 

t-statistic 2,548 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,011 > 0,05. Namun ketika pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap opini audit going concern dengan melalui audit delay ternyata dengan t-statistic 2,06 > t-tabel 

1,96 dan sig. 0,853 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa efek mediasi hanya bersifat 

complementary partial mediation. 

 

6.  SIMPULAN DAN SARAN 

6.1.  Simpulan  

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit delay pada perusahaan consumer goods 

industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Hal ini ditunjukan pada 

nilai t statistik 0,037 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,971 > 0,05 (α = 5%). Hal ini berarti bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan maka semakin cepat audit delay.  



Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Audit Delay Serta Implikasinya Terhadap Pemberian Opini Audit Going 
Concern.  (Evan Aditya N, Wirmie Eka P dan Reni Yustien) 

 

269 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan 

consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Hal ini 

ditunjukan pada nilai t statistic 0,037 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,971 > 0,05 (α = 5%). Hal ini 

disebabkan auditor lebih sering melihat kondisi perusahaan dibandingkan melihat ukuran 

perusahaan. Penelitian ini sejalan dengan (Azizah & Anisykurlillah, 2019) dan (Arisandy et al., 

2013) 

3. Solvabilitas berpengaruh positif terhadap audit delay pada perusahaan consumer goods industry 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Hal ini ditunjukan pada nilai t 

statistic 4,184 > t-tabel 1,96 dan sig. 0,000 < 0,05 (α = 5%). Semakin besar jumlah hutang maka 

semakin lama proses audit delay. Hal ini disebabkan auditor perlu kehati-hatian serta kecermatan 

yang lebih dalam menyangkut kelangsungan hidup perusahaan sehingga butuh waktu lama untuk 

proses pengauditan. Penelitian ini sejalan dengan (Aryaningsih & Budiartha, 2014) 

4. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan consumer goods 

industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Hal ini ditunjukan pada 

nilai t statistic 1,511 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,132 > 0,05 (α = 5%). Hal ini disebabkan auditor lebih 

sering melihat kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan. Penelitian ini sejalan dengan 

(Haryanto & Sudarno, 2019) dan (Susanto, 2018) 

5. Komite audit berpengaruh postif terhadap audit delay pada perusahaan consumer goods industry 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Hal ini ditunjukan pada nilai t 

statistic 2,311 > t-tabel 1,96 dan sig. 0,021 > 0,05 (α = 5%). Hal ini disebabkan Semakin banyak 

jumlah anggota komite audit maka semakin singkat proses audit delay. Hal ini disebabkan internal 

perusahaan untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil audit. 

Penelitian ini sejalan dengan (Haryani & Wiratmaja, 2014) dan (Oussii & Boulila Taktak, 2018) 

6. Komite audit berpengaruh negative terhadap opini audit going concern pada perusahaan consumer 

goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Hal ini ditunjukan 

pada nilai t statistic 2,548 > t-tabel 1,96 dan sig. 0,011 > 0,05 (α = 5%). Hal ini disebabkan semakin 

banyak jumlah anggota komite audit maka semakin meningkat kualitas laporan keuangan 

perusahaan. maka kecil kemungkinan pemberian opini audit terkait kelangsungan hidup perusahaan 

kedepannya. Penelitian ini sejalan dengan (Ravyanda et al., 2014) dan (Ramadhany, 2004). 

7. Audit delay tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern pada perusahaan consumer goods 

industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Hal ini ditunjukan pada 

nilai t statistic 0,220 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,826 > 0,05 (α = 5%). Hal ini disebabkan hasil 

perhitungan mengajukan bahwa audit delay tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern 

dan audit delay bukan lah penyebab perusahaan menerima opini audit going concern. Penelitian ini 

sejalan dengan (Januarti, 2009) dan (Syahputra & Yahya, 2017) 

8. Ukuran perusahaam tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern melalui audit delay pada 

perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2017-2019. Hal ini ditunjukan pada nilai t statistic 0,202 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,840 > 0,05 (α = 

5%). Hal ini juga menjelaskan auditor dalam memberikan opini audit going concern tidak merasa 
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terganggu dengan ukuran perusahaan dengan perusahaan klienya, melihat pula dari sisi audit delay. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi pengaruh utama variabel independen terhadap 

variabel dependen harus dipenuhi secara signifikan, sehingga dapat dilakukan uji efek mediasi 

(Baron & Kenny, 1986). Selanjutnya untuk mengetahui apakah mediasi ini merupakan no mediation 

no effect. Dari table 4. diatas, pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern 

dengan t-statistic 0,037 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,971 > 0,05. Namun ketika pengaruh ukuran 

perusahaan terhadap opini audit going concern dengan melalui audit delay ternyata dengan t-statistic 

0,202 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,840 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa efek mediasi 

hanya bersifat no mediation no effect. Penelitian ini sejalan dengan (Azizah & Anisykurlillah, 2019), 

(Arisandy et al., 2013) dan (Januarti, 2009). 

9. Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap opini audit going concern melalui audit delay pada 

perusahaan consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 

2017-2019. Hal ini ditunjukan pada nilai t statistic 0,206 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,837 > 0,05 (α = 

5%), Hal ini juga menjelaskan auditor dalam memberikan opini audit going concern tidak merasa 

terganggu dengan solvabilitas dengan perusahaan klienya, melihat pula dari sisi audit delay. Variabel 

audit delay merupakan variabel yang mampu memediasi hubungan variabel solvabilitas terhadap 

opini audit going concern. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa asumsi pengaruh utama 

variabel independen terhadap variabel dependen harus dipenuhi secara signifikan, sehingga dapat 

dilakukan uji efek mediasi (Baron & Kenny, 1986). Selanjutnya untuk mengetahui apakah mediasi 

ini merupakan no mediation no effect. Dari table 4.4 diatas, pengaruh solvabilitas terhadap opini 

audit going concern dengan t-statistic 1,511 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,132 > 0,05. Namun ketika 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap opini audit going concern dengan melalui audit delay ternyata 

dengan t-statistic 0,206 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,837 > 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa efek mediasi hanya bersifat no mediation no effect. Penelitian ini sejalan dengan (Haryanto & 

Sudarno, 2019), (Susanto, 2018), (Januarti, 2009) dan (Syahputra & Yahya, 2017) 

10. Komite audit berpengaruh terhadap opini audit going concern melalui audit delay pada perusahaan 

consumer goods industry yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2017-2019. Hal ini 

ditunjukan pada nilai t statistic 2,06 < t-tabel 1,96 dan sig. 0,853 > 0,05 (α = 5%). Hal ini juga 

menunjukan bahwa komite audit berpengaruh terhadap opini audit going concern melalui audit 

delay.  

6.2.  Saran Untuk Penelitian Selanjutnya  

1. Penelitian mendatang diharapkan dapat dilakukan pada objek bidang perusahaan yang lebih banyak 

jumlah sampel nya, agar penelitian dapat lebih baik, sekaligus untuk menguji apakah pada objek 

yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang sama. Misalnya saja pada perusahaan 

manufaktur, ataupun properti. 

2. Penelitian selajutnya diharapkan dapat memodifikasi variable yang ada dengan penambahan 

variable lain yang masih jarang diteliti terkait opini audit going concern dan terkhusus untuk 

variable mediasinya. 
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